BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahan aditif yang berbeda pada setiap perlakuan dapat memberikan pengaruh
nyata terhadap kandungan serat kasar, lemak kasar dan BETN silase daun gamal
(Gliricidia sepium). Penggunaan bahan aditif mampu menurunkan kandungan
serat kasar daun gamal dan menaikan kandungan lemak kasar dan BETN daun
gamal. Fermentasi yang optimal terdapat pada perlakuan (P3) dengan penggunaan
bahan aditif berupa Brand pollard 10%

5.2 Saran

Untuk dapat menurunkan kandungan serat kasar dan menaikan kandungan
lemak kasar dan BETN daun gamal perlu dilakukan fermentasi menggunakan
bahan aditif Brand polard 10%.
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